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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim fitase kompleks (Phylazime) dalam ransum
berbahan dasar dedak padi terhadap performans dan lemak abdomen itik bali umur 5-10 minggu. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan 6 ulangan, yaitu ransum basal dengan
10% dedak padi sebagai kontrol (A), ransum dengan 20% dedak padi (B), dan ransum dengan 20% dedak padi dengan
suplementasi 0,30% enzim Phylazime (C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 20% dedak padi dalam
ransum ternyata tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, akan tetapi secara nyata (P<0,05)
menurunkan pertambahan berat badan, efisiensi penggunaan ransum, dan lemak abdomen. Penambahan 0,30%
enzim Phylazime dalam ransum yang mengandung 20% dedak padi nyata (P<0,05) meningkatkan pertumbuhan
dan efisiensi penggunaan ransum dibandingkan dengan tanpa penambahan enzim. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 20% dedak padi dalam ransum nyata menurunkan pertumbuhan dan
efisiensi penggunaan ransum dibandingkan dengan kontrol (10% dedak padi). Sebaliknya, dengan suplementasi
0,30% enzim Phylazim dalam ransum yang menggunakan 20% dedak padi memberikan hasil yang sama dengan
kontrol (ransum dengan 10% dedak padi).

Kata kunci: enzim phytase kompleks, dedak padi, penampilan, itik

AN ADDITION OF PHYTASE COMPLEX ENZYME IN RICE BRAN BASED DIETS
ON PERFORMANS AND ABDOMINAL FAT OF BALI DRAKE

ABSTRACT

The research was carried out to study the effect of an addition of phytase complex enzymes in rice bran based
diets on performans and abdominal fat of Bali duckling up to ten weeks of age. The research used a completely
randomized design (CRD) with three treatments and six replicates. Basal diets with used 10% rice bran as a control
(A), diets with 20% rice bran (B), and diets with 20% rice bran + 0.30% Phytase complex enzymes (C). Result of
this experiment showed that rice bran based diets (diets with content 20% rice bran) were not effect significantly
different (P>0.05) on feed consumption, but were decreased significantly different (P<0,05) on body weight gains,
feed efficiency, and abdominal-fat than control group. Supplementation of 0.30% Phylazim enzymes in 20% rise
bran were increased significantly different (P<0.05) on growth and feed efficiency rather than unsupplemented
enzymes, but had the same effect (P>0.05) than control. It was concluded that used of 20% rice bran in diets
decreased body weight gains and feed efficiency than control diets (10% rice bran). On the other hand, supplemented
of 0.30% phytase complex enzymes in rice bran based diets had the same effect than control diets (10% rice bran).

Key words: phytase complex enzymes, rice bran, performans, duck

PENDAHULUAN

Biaya produksi dalam suatu usaha peternakan,
hampir 70% bersumber dari biaya pakan, sehingga
perlu diusahakan pemanfaatan sumber pakan yang
tersedia dengan memanfaatkan sebanyak mungkin
limbah industri pertanian sebagai upaya penyediaan
bahan pakan yang cukup dan berkelanjutan.

Mahalnya biaya produksi yang bersumber dari biaya
ransum tersebut, dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
salah satu diantaranya adalah pemakaian bahan baku
impor, seperti bungkil kacang kedelai dan tepung ikan.
Setelah jagung kuning, maka dedak padi merupakan ba-
han pakan yang paling banyak digunakan di dalam pe-
nyusunan ransum untuk ayam. Dedak padi merupakan
limbah proses pengolahan gabah dan tidak dikonsumsi
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oleh manusia. Kelemahan utama dedak padi adalah
kandungan serat kasarnya yang cukup tinggi, yaitu
13,0% dan adanya senyawa fitat yang dapat mengikat
mineral dan protein sehingga sulit dapat dimanfaatkan
oleh enzim pencernaan. Inilah yang merupakan faktor
pembatas penggunaannya di dalam penyusunan ran-
sum. Namun demikian, dilihat dari kandungan prote-
innya yang berkisar antara 12-13,5% menjadikan bahan
pakan ini sangat diperhitungkan di dalam penyusunan
ransum unggas. Dedak padi mengandung energi terme-
tabolis berkisar antara 1640 — 1890 kkal/kg. Kelemahan
lain pada dedak padi adalah kandungan asam aminonya
rendah, demikian juga halnya dengan vitamin dan min-
eral, sehingga penggunaanya dalam ransum maksimal
20% (Bidura et al., 2010).

Upaya mengatasi rendahnya kandungan nutrisi de-
dak adi tersebut dapat dilakukan melalui penggunaan
enzim. Menurut Mastika (2000), penambahan enzim
biasanya dilakukan pada bahan pakan yang kecernaan-
nya rendah, sehingga dapat meningkatkan penggunaan
bahan pakan tersebut. Penambahan enzim kedalam
ransum, seperti enzim phytase akan dapat memecah
senyawa fitat pada dedak padi, carbohidrase (memecah
karbohidrat kompleks), dan protease (menghidrolisis
protein pakan), sehingga penggunaannya dalam ran-
sum dapat mengatasi kelemahan nutrisi dedak padi.

Xuan et al. (2001) melaporkan bahwa pemberian
0,10-0,30% enzym kompleks dalam ransum nyata dapat
meningkatkan pertumbuhan, dan efisiensi penggunaan
ransum. Dilaporkan juga bahwa enzim kompleks meru-
pakan gabungan beberapa enzim seperti alfa-amilase,
xilanase, beta-glukonase, protease, lipase, dan phy-
tase. Suplementasi enzim phytase dalam ransum nyata
dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, lemak
kasar, P, Zn, Mg, dan Cu, serta dapat meningkatkan re-
tensi nitrogen, mineral Ca, P, Mg, dan Zn (Lim et al.,
2001), dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan ransum (Selle et al., 2003).

Dari uraian tersebut perlu kiranya diamati pengaruh
penambahan enzim fitase kompleks dalam ransum ber-
han dasar dedak padi (bahan lokal) dilihat dari aspek
kuantitas dan kualitas produksi telur ayam, sehingga
masalah pakan khususnya dedak padi dalam dunia pe-
ternakan dapat diatasi, karena dedak padi ketersediaan-
nya cukup banyak serta tidak bersaing dengan manusia.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang penelitian milik
petani ternak di daerah Tabanan Bali. Lama penelitian
selama enam bulan mulai dari persiapan sampai
penyusunan laporan.

Kandang dan Itik

Kandang yang digunakan adalah kandang sistem
battery colony dari kawat, dengan ukuran panjang 100
cm, lebar 80 cm, dan tinggi 40 cm. Tiap petak kandang
sudah dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum.

Itik yang digunakan adalah itik bali jantan umur lima
minggu yang diperoleh dari peternak itik lokal disekitar
tempat penelitian dengan berat badan homogeny.

Enzim Fitase Kompleks

Sebagai sumber enzim fitase kompleks digunakan
enzim Phylazime dalam bentuk bubuk yang terdiri
dari campuran beberapa enzim, yaitu enzim phytase,
amilase, dan proteinase yang diproduksi oleh IP2TP,
Denpasar bekerjasama dengan Bappeda Tk. I Bali.

Ransum

Ransum yang digunakan disusun berdasarkan
perhitungan menurut tabel komposisi zat-zat makanan
dari Scott et al. (1982) yang terdiri dari: jagung kuning,
dedak padi, bungkil kelapa, kacang kedele, tepung ikan,
dan garan dapur (NaCl). Ransum disusun isokalori
(ME: 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 17%).

Tabel 3. Komposisi bahan pakan dalam ransum itik umur 5-10 minggu

. Perlakuan?)
Komposisi Pakan
A B C

Jagung kuning 59,10 56,20 56,08
Dedak padi 10,00 20,00 20,00
Bungkil kelapa 13,00 3,40 2,92
Tepung ikan 13,05 14,30 14,30
Kacang kedelai 4,55 5,80 6,10
Garam (NacCl) 0,30 0,30 0,30
Enzim Phylazime - - 0,30
Total 100 100 100
Keterangan:

1) Ransum basal dengan 10% dedak padi sebagai kontrol (A); dengan 20% dedak padi
(B); dan ransum dengan 20% dedak padi yang disuplementasi 0,30% enzim Phylazim
@

Tabel 4. Komposisi zat makanan dalam ransum itik umur 5-10

minggul)
. Perlakuan3) 2)
at Makanan Standar
A B
Energi termetabolis (kkal/kg) 2900 2900 2900 2900
Protein kasar (%) 17 17 17 17.00
Serat kasar (%) 5,83 7,18 7,23 5-7
Lemak kasar (%) 4,69 4,47 4,41 5-10
Ca (%) 1,07 1,16 1,16 0.8-1.2
P-tersedia (%) 0,63 0,68 0,68 0.40
Arginin (%) 1,44 1,39 1,38 1.00
Lysin (%) 1,24 1,36 1,36 0.82
Metionin+sistein (%) 0,76 0,82 0,82 0.60

Keterangan :

1) Berdasarkan perhitungan Scott et al. (1982)

2) Berdasarkan standar Farrell (1995)

3) Ransum basal dengan 10% dedak padi (sebagai kontrol (A); dengan 20% dedak
padi(B); dan ransum dengan 20% dedak padiyang disuplementasi 0,30% enzim
Phylazim (C)
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Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali
ulangan. Tiap ulangan (unit percobaan) menggunakan
enam ekor itik bali jantan umur lima minggu dengan
berat badan homogen. Ketiga perlakuan tersebut
adalah: ransum basal dengan kandungan dedak padi
10% tanpa suplementasi enzim Phylazim sebagai
kontrol (A); ransum basal dengan kandungan dedak
padi 20% tanpa suplementasi enzim Phylazim (B); dan
ransum dengan dengan kandungan dedak padi 20%
dengan suplementasi 0,30% enzim Phylazime (C).

Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum dan air minum diberikan ad [libitum.
Pemberian ransum dilakukan dengan cara mengisi
34 bagian dari tempat ransum untuk menghindari
tercecernya ransum pada saat itik makan. Air minum
yang diberikan berasal dari PAM. Penambahan air
minum dilakukan setiap air minum hampir habis, dan
penggantian air minum dilakukan setiap pagi.

Pemotongan Itik

Pengambilan itik yang dipotong dilakukan pada akhir
penelitian, yaitu semua itik perlakuan, jadi jumlah itik
yang dipotong sebanyak 108 ekor. Sebelum ditimbang,
semua itik dipuasakan selama 12 jam. Itik dipotong
pada bagian vena jungularis yang terletak diantara
tulang kepala dengan ruas tulang leher pertama.

Pemisahan Bagian-bagian Tubuh

Pemisahan bagian-bagian tubuh didahului dengan
pencabutan bulu, dengan mencelupkan itik yang
telah mati ke dalam air dingin kemudian ke dalam
air panas dengan suhu 70°-80°C selama 0,5-1,0
menit. Selanjutnya dilakukan pengeluaran saluran
pencernaan, pengeluaran organ dalam, dan pemilahan
serta penimbangan lemak tubuh, yaitu lemak yang
melekat pada bagian usus, lemak perut, lemak empedal,
dan lemak subkutan termasuk kulit.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati atau diukur dalam penelitian
ini adalah: konsumsi ransum, berat badan akhir,
pertambahan berat badan, feed conversion ratio (FCR),
dan lemak abdominal.

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam,
dan apabilia diantara perlakuan menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji
jarak berganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan jum-
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lah ransum yang dikonsumsi oleh itik yang diberi per-
lakuan kontrol adalah 5027,48 g/ekor/5 minggu (Tabel
5). Rataan jumlah ransum yang dikonsumsi selama lima
minggu oleh perlakuan B dan C masing-masing: 5,64%
dan 0,30% lebih rendah daripada kontrol dan secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan de-
dak padi dalam ransum dari 10% menjadi 20% dengan
maupun tanpa suplementasi enzim Phylazime ternyata
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah ransum yang
dikonsumsi oleh itik. Hal ini disebabkan karena kand-
ungan energi pada ketiga perlakuan sama. Itik meng-
konsumsi ransum adalah untuk memenuhi kebutuhan
energi. Seperti dilaporkan oleh Rasyaf (2002), bahwa
kandungan energi ransum sangat mempengaruhi
tingkat konsumsi ransum. Hal ini disebabkan karena
ternak unggas mengkonsumsi ransum untuk memenuhi
kebutuhan akan energi.

Berat Badan Akhir dan Pertambahan Berat
Badan

Berat badan akhir itik perlakuan kontrol adalah
1606,35 g/ekor (Tabel 5). Berat badan akhir itik yang
mendapat perlakuan B adalah 8,53% nyata (P<0,05)
lebih rendah daripada kontrol, sedangkan berat badan
itik perlakuan C adalah 0,65% tidak nyata (P>0,05)
lebih rendah daripada kontrol. Rataan pertambahan
berat badan selama lima minggu penelitian pada itik
yang mendapat perlakuan kontrol adalah 1054,72 g/5
minggu (Tabel 5). Pertambahan berat badan itik yang
mendapat perlakuan B 13,17% nyata (P<0,05) lebih
rendah daripada perlakuan A, sedangkan perlakuan C
adalah1,20% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah daripada
kontrol (A). Berat badan akhir dan pertambahan berat
badan itik menurun secara nyata dengan meningkatnya
penggunaan dedak padi dalam ransum (perlakuan B).
Hal ini disebabkan karena tingginya kandungan serat
kasar dan asam fitat dalam dedak padi, menyebabkan
protein dan fosfor yang terkandung di dalamnya tidak
dapat diserap oleh ternak unggas (Scott et al., 1982).
Hal inilah yang menyebabkan dedak padi tidak dapat
digunakan secara berlebihan (Rasyaf, 2004). Pada
perlakuan C pertambahan berat badan yang dihasilkan
nyata lebih tinggi dibanding dengan perlakuan B. Hal
ini disebabkan karena adanya enzim kompleks yang
berfungsi meningkatkan proses pencernaan zat-zat
makanan dalam saluran pencernaan itik, sehingga
meningkatkan penyerapan zat-zat makanan yang
menyebabkan peningkatan berat badan (Bidura et.
al., 2008). Dilaporkan oleh Bidura (2007), bahwa
penambahan enzim kompleks 0,20% pada ransum
komersial dapat meningkatkan berat badan broiler
dibandingkan tanpa penggunaan enzim kompleks.
Enzim lipase yang terkandung dalam enzim Phylazime
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mampu mengubah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol yang berfungsi membantu proses pencernaan,
sehingga proses penyerapan zat-zat makanan dapat
meningkat dan mampu menyamai kontrol.

Tabel 3. Suplementasi enzim fitase kompleks (Phylazime) dalam
ransum yang menggunakan 20% dedak padi terhadap
performans, karkas, lemak abdomen, dan kadar kolesterol
darah itik itik Bali jantan umur 10 Minggu

] Perlakuan ) 5
Variabel SEM 2)
A B C

Konsumsi ransum (g/ekor/5 5027,48a3) 4743,89a 5012,45a 108,312
minggu)
Berat badan akhir(g/ekor) 1606,35a 1469,37b 1595,92a 32,081
Pertambahan berat badan 1054,72a 915,81b 1042,09a 30,752
(g/ekor/5 minggu)
FCR 4,77a 5,18b 4,81a 0,105
Lemak abdomen (% berat 3,27a 2,85b 2,92b 0,092

badan)

Keterangan :

1. Ransum basal dengan 10% dedak padi (sebagai kontrol (A); dengan 20% dedak padi
(B); dan ransum dengan 20% dedak padi yang disuplementasi 0,30% enzim Phylazime
(@]

2. SEM : “Standard Error Of The Treatment Means”

3. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05).

Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai FCR rata-rata selama lima minggu pada itik
yang mendapat perlakuan ransum kontrol adalah 4,77/
ekor (Tabel 5). Rataan nilai FCR pada itik perlakuan B
adalah 8,60% nyata (P<0,05) lebih tinggi dari pada itik
kontrol, sedangkanrataannilai FCR padaitik perlakuan C
adalah 0,84% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi daripada
kontrol (A). Peningkatan penggunaan dedak padi
dalam ransum nyata menurunkan efisiensi penggunaan
ransum. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan
B pertambahan berat badan lebih rendah walaupun
konsumsi ransumnya sama, yang menyebabkan nilai
FCR tinggi, karena FCR adalah perbandingan antara
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan
berat badan. Wenk dan Hadorn (1994), melaporkan
bahwa penambahan enzim lipase dalam ransum secara
nyata meningkatkan efisiensi penggunaan ransum.
Efisiensi penggunaan ransum pada ayam perlakuan C
lebih tinggi dibandingkan dengan ayam perlakuan B.
Hal ini disebabkan karena adanya enzim kompleks yang
terdiri dari enzim protease, phytase, dan lipase yang
berfungsi memperbaiki efisiensi ransum yang nantinya
dapat mengoptimalkan proses pencernaan bahan
makanan sehingga dapat meningkatkan pertambahan
berat badan. Hal yang sama dilaporkan oleh Bidura
(2007), bahwa penambahan 0,20% enzim kompleks
pada ransum komersial dapat memperbaiki efisiensi
penggunaan ransum pada ayam sebesar 12,20% lebih
tinggi dibandingkan tanpa penggunaan enzim kompleks.
Sedangkan pada perlakuan C angka FCR berbeda tidak
nyata dibandingkan perlakuan A. Hal ini disebabkan

karena peranan enzim kompleks pada perlakuan C
memberi pertambahan berat badan sama. Sebastian et
al. (1996) menegaskan bahwa pemberian enzim lipase
dapat membantu proses pencernaan, sehingga nilai
konversi ransumnya lebih baik.Penambahan enzim
mampu meningkatkan effisiensi pencernaan ransum,
sehingga zat-zat makanan lebih mudah diserap tubuh
khususnya protein, karena protein merupakan zat
makanan yang berpengaruh terhadap metabolisme
tubuh, membangun jaringan tubuh, dan sebagai sistem
enzim yang dibutuhkan untuk proses pencernaan,
produksi, dan reproduksi (Bidura. 2007). Dilaporkan
pula oleh Selle et al. (2003) bahwa penambahan
enzim xylanase dan phytase ke dalam ransum dapat
meningkatkan bobot badan ayam.

Lemak Abdomen

Rataan jumlah lemak abdomen pada itik perlakuan
A adalah 3,27% berat badan (Tabel 5). Rataan jumlah
lemak abdomen pada itik perlakuan B dan C adalah
12,84% dan 10,70% nyata (P<0,05) lebih tinggi dari-
pada kontrol. Tingginya kandungan kalsium dan fosfor
dalam dedak padi yang diikat dalam bentuk asam fitat
menyebabkan fosfor yang terkandung didalamnya ti-
dak dapat dicerna dan dimanfaatkan oleh itik, sehingga
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan yang pada
akhirnya akan menurunkan berat karkas. Hanafi (2001)
melaporkan bahwa adanya kandungan asam fitat yang
berada dalam bentuk kompleks dengan protein, pektin,
dan polisakarida bukan pati menyebabkan penggunaan
dedak padi menjadi terbatas, sehingga untuk menga-
tasinya digunakan enzim. Suplementasi 0,30% enzim
Phylazime dalam ransum yang menggunakan 20% de-
dak padi (perlakuan C) ternyata dapat menghasilkan
bobot potong dan bobot karkas dibandingkan dengan
perlakuan B (tanpa enzim Phylazime) dan mendekati
sama dengan kontrol (A). Hal ini disebabkan karena ad-
anya penambahan enzim, sehingga dapat memperbaiki
mutu ransum yang berkualitas rendah seperti dedak
padi. Berat potong dan berat karkas itik menurun pada
perlakuan B. Hal ini disebabkan karena peningkatan
konsumsi serat kasar. Serat kasar tidak dapat dicerna
oleh ternak unggas, sehingga secepatnya dikeluarkan
dari saluran pencernaan. Dilaporkan oleh Bidura et al.
(1996) bahwa laju aliran ransum dalam saluran pencer-
naan ayam semakin cepat dengan semakin tingginya
kandungan serat kasar dalam ransum, sehingga pelu-
ang penyerapan zat makanan menjadi berkurang. Penu-
runan tersebut dapat juga disebabkan karena tingginya
kandungan serat kasar ransum dapat menyebabkan
penurunan kecernaan energi (Siri et al., 1992) dan pe-
nyerapan lemak (Sutardi 1997). Suplementasi 0,30%
enzim Phylazime dalam ransum yang menggunakan
20% dedak padi ternyata dapat menurunkan persentase
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lemak abdominal, dibandingkan dengan tanpa suple-
mentasi pada ransum yang menggunakan 20% dedak
padi (perlakuan B). Hal ini disebabkan adanya enzim
lipase di dalam Phylazime mampu mendegradasi lemak
menjadi asam lemak dan gliserol. Asam lemak masuk
ke dalam siklus Krebs, sehingga menghasilkan energi
yang digunakan untuk memecah asam amino dengan
bantuan enzim protease berguna untuk mensintesa
protein daging. Protein merupakan komponen utama
untuk sintesis daging sehingga pada akhirnya menu-
runkan penimbunaan lemak dalam tubuh dan menin-
gkatkan persentase daging. Menurut Hanafi (2001),
enzim lipase mampu meningkatkan energi metabolis
dedak padi sehingga mampu meningkatkan penggu-
naan dedak padi dalam ransum.

Serat kasar sangat efektif dalam mengencerkan ga-
ram empedu dan derivatnya, sehingga penyerapan
lemak berkurang dengan semakin meningkatnya kon-
sumsi serat kasar. Garam-garam empedu tersebut sa-
ngat dibutuhkan sekali untuk mengemulsikan lemak
dan kolesterol yang dimakan, sehingga bisa dicerna
oleh enzim lipase (Siregar et al., 1982). Menurut Seaton
et al. (1978), konsumsi protein, asam amino lysine, dan
metionin yang meningkat menyebabkan penurunan
deposisi lemak dalam tubuh. Hal senada dilaporkan
oleh Al-Batshan dan Hussein (1999) bahwa mening-
katnya konsumsi protein secara nyata menyebabkan
menurunnya jumlah lemak abdomen, serta mening-
katnya persentase karkas ayam. Dilaporkan juga oleh
Jorgensen et al. (1996) bahwa meningkatnya konsumsi
serat kasar oleh ayam pedaging menyebabkan energi
pakan yang diretensi dalam tubuh akan lebih banyak di-
gunakan untuk pembentukan protein daripada lemak.
Hasil penelitian ini didukung oleh Suryani et al. (2000)
yang mendapatkan bahwa distribusi lemak dalam tu-
buh menurun dengan semakin meningkatnya kandun-
gan serat kasar dalam ransum.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
suplementasi 0,30% enzim fitase kompleks (Phylazime)
dalam ransum yang menggunakan 20% dedak padi
dapat meningkatkan pertambahan berat badan, berat
badan akhir, dan efisiensi penggunaan ransum, serta
menurunkan jumlah lemak abdomen itik bali jantan
umur 5-10 minggu dibandingkan dengan perlakuan
ransum dengan 20% dedak padi tanpa suplementasi
enzim fitase kompleks
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